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Abstract

This study aims to analyze the needs in the development of mathematics problem-solving
teaching materials for elementary education students in Indonesia, focusing on the existing
challenges in mathematics education, particularly the low problem-solving abilities among
students. The method employed is Research and Development (R&D) utilizing the ADDIE
model, which comprises five stages: analysis, design, development, implementation, and
evaluation; however, this study only utilized the Analysis stage. Data were collected through
guestionnaires involving 30 students to explore their perceptions regarding the importance of
problem-solving skills and the available teaching materials. The research findings indicate a
significant gap in the quality and relevance of the current teaching materials, as well as a need
for additional, more contextual teaching resources. The study concludes that the development
of teaching materials that are responsive to the needs of students is crucial for enhancing
problem-solving skills in mathematics education and fostering a generation of more competent
educators.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dalam pengembangan bahan ajar
pemecahan masalah matematika untuk mahasiswa pendidikan dasar di Indonesia, di mana
tantangan dalam pendidikan matematika terutama terletak pada rendahnya kemampuan
pemecahan masalah mereka. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi namun pada penelitian ini hanya menggukan tahap Analisis. Data
dikumpulkan melalui angket yang melibatkan 30 mahasiswa untuk menggali persepsi mereka
terhadap pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan bahan ajar yang tersedia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan signifikan dalam kualitas dan relevansi
bahan ajar saat ini, serta kebutuhan akan bahan ajar tambahan yang lebih kontekstual.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar yang responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa sangat penting untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
dalam pendidikan matematika, serta menciptakan generasi pendidik yang lebih kompeten.
Kata kunci: Analisis Kebutuhan, Pemecahan Masalah, Matematika
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu bidang ilmu yang sangat penting dalam pendidikan
dasar, memainkan peran krusial dalam membangun kemampuan pemecahan masalah
pada siswa. Kemampuan ini tidak hanya berguna untuk menyelesaikan masalah
matematis tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di
kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, perkembangan metode pembelajaran, khususnya
dalam konteks pendidikan dasar, masih menghadapi berbagai tantangan. Kurangnya
perhatian terhadap pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa
menjadi salah satu faktor utama yang menghambat peningkatan keterampilan
pemecahan masalah matematis di kalangan mahasiswa pendidikan dasar (Setiyadi et
al.,, 2022), (Kurniyawati et al., 2019). Penelitian Setiyadi et al. menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar yang menggunakan pendekatan kontekstual dan relevan
dapat mendorong pemahaman siswa dalam proses belajar (Setiyadi et al., 2022). Selain
itu, penelitian oleh Kurniyawati et al. menegaskan pentingnya pendekatan belajar yang
lebih aplikatif dalam pengajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa di jurusan pendidikan matematika (Kurniyawati et al., 2019). Pada tingkat
mahasiswa pendidikan dasar, penelitian menunjukkan bahwa ada kesenjangan
signifikan antara teori yang diajarkan dan praktik yang dilakukan dalam pemecahan
masalah matematis. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan metode dan bahan
ajar yang lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan
pengembangan bahan ajar pemecahan masalah matematika di pendidikan dasar guna
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah para mahasiswa di pendidikan dasar.

Masalah utama yang dihadapi dalam pendidikan matematika di tingkat dasar
adalah rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematis.
Penelitian oleh Yunarti dan Ningsih menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis web mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa ketika diterapkan (Yunarti
& Ningsih, 2019). Namun, masih banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang mereka
pelajari ke situasi yang lebih praktis dan kompleks (Netriwati, 2016). Misalnya, Hanifah
et al. menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam mata
kuliah analisis real berada dalam kategori cukup, dengan indikator memahami masalah
dan merencanakan masalah di kategori baik, tetapi menyelesaikan masalah masih
tergolong kurang (Hanifah et al., 2023). Hal ini mengindikasikan adanya kelemahan
dalam pembelajaran yang perlu diatasi.

Penelitian terkait dengan pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan era yang menjanjikan,
dengan adanya berbagai pendekatan baru dan model pembelajaran inovatif. Penelitian
oleh Subekti dan Jazuli mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan tidak hanya kemampuan pemecahan masalah tetapi juga kemandirian
belajar mahasiswa, yang penting bagi pengembangan diri mereka (Subekti & Jazuli,
2020). Di sisi lain, penelitian yang berkaitan dengan pengembangan modul berbasis
masalah juga menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kemampuan tersebut,
seperti yang dicontohkan oleh Nasution yang mengembangkan modul khusus untuk
membantu siswa dalam pemecahan masalah matematis (Nasution, 2018).

Namun, meskipun berbagai penelitian memang menunjukkan hasil positif, masih
banyak pendekatan yang belum diintegrasikan dengan baik dalam kurikulum
pembelajaran. Hal ini menyebabkan kesenjangan antara teori dan praktik yang masih
terjalin erat dalam mata pelajaran matematika di pendidikan dasar.

Pendidikan matematika di tingkat dasar menunjukkan tantangan yang mendalam
terkait kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Melalui analisis kebutuhan
pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan relevan, diharapkan kualitas
pendidikan dapat ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
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signifikan terhadap pengembangan metode dan bahan ajar dalam pendidikan
matematika, yang akan membekali mahasiswa dengan keterampilan pemecahan
masalah yang lebih baik.Kesenjangan yang ada pada penelitian sebelumnya terletak
pada kurangnya fokus terhadap pengembangan bahan ajar yang secara spesifik
menargetkan kebutuhan mahasiswa pendidikan dasar dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah mereka. Kebanyakan penelitian lebih
menitikberatkan pada teknik pembelajaran di ruang kelas atau pada materi tertentu
tanpa memperhatikan integrasi dan relevansi dalam konteks pendidikan dasar (Yunarti
& Ningsih, 2019; , Darma & Firdaus, 2016; , Sumartini, 2018). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa pendidikan dasar dalam
memperbaiki pemecahan masalah matematika. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat
terbentuk suatu model pengembangan bahan ajar yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa pendidikan dasar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam pemecahan masalah matematis yang pada gilirannya dapat menciptakan
generasi pendidik yang lebih kompeten.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and Development (R&D)
berlandaskan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan: Analyze (Analisis), Design
(Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate
(Evaluasi) (Winarni, 2021). Dalam konteks penelitian ini, tahap Analyze menjadi fokus
utama yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan spesifik
terhadap bahan ajar yang berbasis pemecahan masalah di kalangan mahasiswa S2
Pendidikan Dasar Universitas Bengkulu. Dengan melibatkan 30 mahasiswa sebagai
subjek penelitian, pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen utama, yakni
angket yang disebarkan secara langsung kepada partisipan. Angket tersebut dirancang
secara sistematis untuk menggali lebih dalam mengenai persepsi, harapan, dan
kebutuhan pedagogis mahasiswa terkait dengan bahan ajar berbasis pemecahan
masalah. Melalui analisis data yang dilakukan secara deskriptif, temuan-temuan yang
dihasilkan akan memfokuskan pada karakteristik mahasiswa dan tantangan yang
mereka hadapi dalam pembelajaran. Proses ini tidak hanya menginformasikan tentang
preferensi mahasiswa, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk tahapan
selanjutnya dalam model ADDIE, yaitu desain dan pengembangan bahan ajar yang
responsif dan efektif. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi untuk
meningkatkan kualitas pengalaman belajar bagi mahasiswa dalam pendidikan dasar,
serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kurikulum di masa
mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka memahami pemahaman dan persepsi calon guru pendidikan dasar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, serta evaluasi terhadap
ketersediaan dan kualitas bahan ajar yang mendukung kompetensi tersebut, penelitian
ini melibatkan serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh data
kuantitatif dari responden. Hasil penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk tabel yang
mencakup pertanyaan yang diajukan, alternatif jawaban yang tersedia, serta persentase
masing-masing jawaban. Hasil yang diperoleh tidak hanya memberikan gambaran
mengenai sejauh mana calon guru menyadari pentingnya kemampuan pemecahan
masalah matematika, tetapi juga menunjukkan sejauh mana mereka mempercayai
kemampuan diri mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu, hasil ini
juga akan menjelaskan persepsi responden mengenai bahan ajar yang ada saat ini,
serta kebutuhan mereka akan bahan ajar baru yang dapat lebih mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, informasi yang
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disajikan dalam tabel berikut ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan lebih lanjut dalam pendidikan matematika, terutama dalam konteks
persiapan calon guru pendidikan dasar.

Tabel 1. Indikator kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar pemecahan

masalah matematika

No Pertanyaan Alternatif | Persentase
Jawaban
Pemahaman dan Pentinghya Pemecahan Masalah Matematika
Saya memahami bahwa kemampuan pemecahan | Ya 90%
1. masalah matematika sangat penting bagi calon guru
pendidikan dasar. Tidak 10%
Saya merasa yakin dengan kemampuan saya dalam | Ya 60%
2. | menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah Tidak 40%
matematika.
Saya sering menemukan kesulitan dalam Ya 80%
3. | mengidentifikasi informasi penting dari soal Tidak 20%
pemecahan masalah matematika.
4 Saya mengetahui berbagai strategi yang dapat Ya 75%
" | digunakan untuk memecahkan masalah matematika. | Tidak 25%
Saya percaya bahwa kemampuan pemecahan Ya 100%
5. | masalah matematika saya akan sangat berpengaruh | Tidak 0%
pada cara saya mengajar siswa di masa depan.
Ketersediaan dan Kualitas Bahan Ajar Saat Ini
Bahan ajar matematika yang saya gunakan saatini | Ya 40%
6. | sudah cukup memadai untuk melatih kemampuan Tidak 60%
pemecahan masalah saya.
Bahan ajar matematika yang saya gunakan saatini | Ya 75%
7. | banyak memberikan contoh soal pemecahan Tidak 25%
masalah yang bervariasi.
Bahan ajar yang ada saat ini memberikan panduan Ya 60%
8. | langkah demi langkah yang jelas dalam Tidak 40%
menyelesaikan soal pemecahan masalah.
Bahan ajar yang ada saat ini dilengkapi dengan Ya 10%
9. | kunci jawaban atau pembahasan detail untuk soal Tidak 90%
pemecahan masalah.
Bahan ajar yang ada saat ini sering menggunakan Ya 65%
10. | masalah kontekstual (berkaitan dengan kehidupan Tidak 35%
sehari-hari) dalam soal pemecahan masalah.
Bahan ajar yang saya gunakan saat ini mendorong Ya 45%
11. | saya untuk berpikir kritis dalam memecahkan Tidak 55%
masalah.
Kebutuhan terhadap Bahan Ajar Baru
Saya membutuhkan bahan ajar tambahan yang Ya 95%
12. | fokus pada pengembangan kemampuan pemecahan | Tidak 5%
masalah matematika.
Saya menginginkan bahan ajar yang menyediakan Ya 85%
13. | beragam jenis soal pemecahan masalah (misalnya, | Tidak 15%
masalah rutin, non-rutin, masalah terbuka).
14. Ya 90%
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No Pertanyaan Alternatif | Persentase
Jawaban
Saya berharap bahan ajar baru dilengkapi dengan Tidak 10%
contoh-contoh pemecahan masalah yang aplikatif
dan relevan dengan konteks pendidikan dasar.
Saya ingin bahan ajar yang menyajikan berbagai Ya 90%
15 strategi pemecahan masalah (misalnya, membuat Tidak 10%
" | model, bekerja mundur, mencari pola) secara
eksplisit.
Saya membutuhkan bahan ajar yang menyertakan Ya 95%
16. | studi kasus atau simulasi mengajar pemecahan Tidak 5%
masalah di sekolah dasar.
17 Saya berharap bahan ajar baru dilengkapi dengan Ya 100%
" | latihan soal yang berjenjang tingkat kesulitannya. Tidak 0%
Saya menginginkan bahan ajar yang mendorong Ya 80%
18. | diskusi atau kolaborasi antar mahasiswa dalam Tidak 20%
memecahkan masalah.
Saya akan lebih termotivasi untuk belajar Ya 100%
19. | pemecahan masalah jika ada bahan ajar yang Tidak 0%
interaktif (misalnya, menggunakan teknologi).

Analisis terhadap hasil pengisian angket mengenai pemecahan masalah
matematika di kalangan mahasiswa Pendidikan Dasar mengindikasikan sejumlah
temuan yang signifikan terkait pemahaman, ketersediaan bahan ajar, serta kebutuhan
pengembangan bahan ajar baru. Berdasarkan respons yang diperoleh, tercatat berbagai
pandangan yang mencerminkan kesiapan dan tantangan yang dihadapi calon guru
dalam mengajarkan pemecahan masalah matematika.

Pertama-tama, terdapat kesepahaman yang tinggi mengenai pentingnya
kemampuan pemecahan masalah matematika, dengan 90% responden setuju bahwa
kemampuan ini krusial untuk calon guru Pendidikan Dasar. Hal ini sejalan dengan
argumen bahwa pemecahan masalah adalah salah satu aspek sentral dalam
pembelajaran matematika yang dapat memengaruhi kualitas pendidikan (Carbonneau
et al., 2013). Namun, hanya 60% responden yang merasa yakin dengan kemampuan
mereka dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, menunjukkan adanya
kebutuhan untuk memperkuat rasa percaya diri mahasiswa dalam menghadapi
tantangan yang mungkin muncul di kelas.

Selanjutnya, 80% responden mengaku sering kesulitan dalam mengidentifikasi
informasi penting dari soal pemecahan masalah matematika. Hal ini selaras dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca dan menulis yang kurang
baik dapat menghambat kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan
masalah matematika (Purba et al., 2024). Pada sisi lainnya, meskipun 75% mahasiswa
menyatakan bahwa mereka mengetahui berbagai strategi untuk pemecahan masalah,
terdapat 60% yang merasa bahan ajar yang ada saat ini belum memadai untuk
mendukung proses pembelajaran. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan yang ada dan sumber daya yang tersedia untuk mengembangkan
keterampilan tersebut (Usher et al., 2019).

Ketersediaan dan kualitas bahan ajar saat ini juga menjadi sorotan penting dalam
analisis ini. Hanya 40% mahasiswa yang menyatakan bahwa bahan ajar sudah memadai
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah mereka, sementara 60% merasakan
ketidakcukupan dalam ini. Ketersediaan kunci jawaban dan pembahasan rinci hanya
terakses oleh 10% responden, yang menunjukkan bahwa kurangnya feedback yang
konstruktif terhadap jawaban siswa dapat menghambat kemampuan mereka dalam
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belajar dari kesalahan. Praktik pembelajaran yang tidak mendukung, termasuk
kurangnya contoh soal yang beragam, dapat memperburuk situasi ini (Galla et al., 2014).
Respons yang menunjukkan harapan agar bahan ajar baru dilengkapi dengan studi
kasus atau simulasi mengajar juga mencerminkan kebutuhan akan pendekatan yang
lebih kontekstual dalam pengajaran, di mana relevansi soal dengan kehidupan sehari-
hari dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Agarwal et al., 2021).

Aspek lain yang penting untuk dicatat adalah kebutuhan akan bahan ajar
tambahan yang fokus pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah
matematika, di mana 95% responden menegaskan perlunya tambahan bahan ajar
tersebut. Tingginya angka ini memperlihatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya
variasi dalam metode pengajaran dan jenis soal yang dihadapi (Pirma & Caswita, 2023).
Responden menginginkan bahan ajar yang tidak hanya menyediakan berbagai jenis soal
tetapi juga dilengkapi dengan contoh-contoh yang aplikatif dan relevan, di mana 90%
mendukung ide ini. Keberhasilan dalam pemecahan masalah matematika kerap kali
dipengaruhi oleh konteks dan relevansi yang dapat dibawa ke dalam pembelajaran.

Melihat lebih dalam, harapan mahasiswa agar bahan ajar menyajikan berbagai
strategi pemecahan masalah secara eksplisit mencerminkan kebutuhan mereka untuk
memahami pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang, yang dapat mendukung
perkembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Diman et al., 2024). Di samping
itu, kebutuhan akan bahan ajar yang mendorong diskusi atau kolaborasi antar
mahasiswa, dengan 80% responden menyatakan setuju, adalah indikasi penting bahwa
pembelajaran kooperatif dapat memfasilitasi pemecahan masalah yang lebih baik,
melibatkan penalaran kolektif, dan mendukung keberagaman pendekatan (Schmidt et
al.,, 2019). Akhirnya, dalam konteks penggunaan teknologi, 100% responden
mengindikasikan bahwa mereka akan lebih termotivasi untuk belajar pemecahan
masalah jika ada bahan ajar yang interaktif. Ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam materi ajar sangat penting untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih
dinamis dan menyeluruh, sejalan dengan tren pendidikan abad 21 yang semakin
condong pada pembelajaran berbasis pengalaman (Ni'am & Asikin, 2020).

Dengan demikian, hasil pengisian angket ini memberikan wawasan penting
mengenai pemahaman dan kebutuhan mahasiswa Pendidikan Dasar terhadap
pemecahan masalah matematika. Pengembangan bahan ajar yang lebih baik dan
penyediaan sumber daya yang berkualitas adalah langkah-langkah kunci yang perlu
diambil agar keterampilan pemecahan masalah matematis dapat ditingkatkan secara
optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dari hasil pengisian angket mengenai pemecahan masalah
matematika di kalangan mahasiswa Pendidikan Dasar, terdapat beberapa temuan
signifikan yang menggambarkan tantangan dan kebutuhan yang dihadapi oleh calon
guru. Meskipun terdapat kesepahaman yang tinggi mengenai pentingnya pemecahan
masalah matematika, kurangnya rasa percaya diri dan kompetensi dalam
menyelesaikan soal menjadi faktor penghambat. Banyak mahasiswa mengidentifikasi
kesulitan dalam mengakses dan memahami informasi kritis dari soal, serta
mengungkapkan bahwa bahan ajar yang ada saat ini belum memadai untuk mendukung
proses pembelajaran yang efektif. Keterbatasan dalam variasi dan kualitas bahan ajar,
serta kurangnya umpan balik yang memadai, juga menjadi faktor yang perlu diatasi.
Kebutuhan akan penyediaan bahan ajar tambahan dan interaktif yang relevan dengan
konteks kehidupan sehari-hari diungkapkan oleh mayoritas responden. Hal tersebut
menunjukkan keperluan akan pendekatan pengajaran yang lebih inovatif, mencakup
penggunaan teknologi serta mendorong kolaborasi antar mahasiswa. Dengan demikian,
pengembangan bahan ajar yang responsif dan berkualitas tinggi menjadi langkah
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strategis dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika di
kalangan calon guru.
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